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ABSTRACT
The research was conducted from July 2011 until January 2012 at Fish Hatchery and Breeding Laboratory, Fisheries and Marine Science Faculty Riau University. The purpose of this research was to evaluate the effect of hCG on ovulation and hatching of snake skin gouramy (Trichogaster pectoralis) fish. The hatching dosage of hCG treatment to induce ovulation were 1000 IU/kg,1250 IU/kg, 1500 IU/kg and 1 ml of NaCl 0.9 % as a control respectively,
The best dosage of hCG treatment was obtained at dosage 1250 IU/kg of body weight which produced latency period of 4,24 hours, 2) number of ovulated egg 1081, Ovi Somatic Index 6,63%, eggs diameter increment 0,23 mm, fertilization rate 35,61%, Hatching rate 11,09% and survival rate 91,59 %. The temperature ranged from 27-290C and pH was 5.
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PENDAHULUAN
Konservasi dapat dilakukan melalui pengelolaan induk yang di ambil dari alam dan kemudian didomestikasikan untuk dijadikan induk siap memijah dan memproduksi benih ikan untuk di tebar kembali ke alam.Sepat siam merupakan ikan sungai dan rawa yang cocok untuk ikan pajangan dalam akuarium. Jika dipelihara di kolam, biasanya ikan sepat siam dijadikan sebagai ikan konsumsi.Ikan ini dapat mencapai ukuran yang relatif besar, dengan panjang total 25 cm. Selain di jual dalam keadaan segar di pasar, sepat siam juga  diolah dalam bentuk ikan asin dan diperdagangkan antar pulau di Indonesia (Lingga et al., 2000).

Untuk meningkatkan produksi benih dapat dilakukan dengan menggunakan rangsangan hormon atau senyawa lain terutama merangsang ovulasi ikan Sepat siam. Hormon tersebut salah satunya adalah hCG (human corionic gonadotropin). Pengetahuan dosis hCG yang diperlukan dalam merangsang ovulasi dan mempengaruhi penetasan telur ikan sepat siam sangat dibutuhkan, untuk mendapatkan keuntungan yang lebih banyak, yaitu dengan adanya efisiensi penggunaan hCG dalam pembenihan ikan Sepat siam. Oleh karena itu, maka perlu dilakukan penelitian mengenai dosis hCG yang tepat untuk merangsang ovulasi dan penetassan ikan Sepat siam (Trichogaster pectoralis).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis hCG terhadap keberhasilan ovulasi, jumlah telur yang dihasilkan, diameter telur dan penetasan telur ikan Sepat siam (Trichogaster pectoralis).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2011-Januari 2012 di Laboratorium Pembenihan dan Pemuliaan Ikan Jurusan Budidaya Perairan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Riau Pekanbaru. Ikan uji yang digunakan terdiri dari 12 pasang ikan sepat siam yang telah matang gonad yang diperoleh dari alam. Hormon yang digunakan sebagai zat perangsang adalah hCG, larutan fisiologis berupa NaCl  0,9 %, larutan pembuahan,larutan transparan. Larutan gilson untuk mengawetkan telur. Kalium permangat dengan konsentrasi 20 ppm untuk mensterilkan wadah yang  digunakan.Wadah yang  digunakan adalah akuarium sebanyak 24 buahdengan ukuran 30 x 30 x 30 cm3 dan satu unit bak ukuran 200 x 100 x 75 cm3 untuk penampungan stok induk sebelum digunakan. Setiap wadah diisi  air dengan ketinggian 20 cm dan dilengkapi dengan sistem aerasi.

Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan perlakuan hCG dengan dosis yang berbeda. Untuk memperkecil kekeliruan setiap perlakuan diberikan tiga kali ulangan. Perlakuan yang digunakan berdasarkan uji pendahuluan yaitu :P1= Ikan uji yang disuntik dengan larutan Fisiologis NaCl 0,9 %  (kontrol), P2= Ikan uji disuntik hCG dosis 1000 IU/kg  ikan uji, P3= Ikan uji disuntik HCG dosis 1250 IU/kg ikan uji, P4= Ikan uji disuntik hCG dosis 1500 IU/kg ikan uji. Air yang digunakan diendapkan terlebih dahulu selama tiga hari. Selanjutnya air tersebut dimasukkan ke dalam akuarium dengan tinggi 20 cm dan di aerasi selama 24 jam. Sebelum dilakukan penyuntikan ikan uji betina dan jantan diseleksi, Ikan uji dipuasakansehari sebelum penyuntikan, Penyuntikan induk ikan betina dilakukan dua kali secara intramusculer (Woynarovich dan Horvath, 1980) dengan kemiringan jarum suntik 450. Penyuntikan pertama diberikan setengah dosis dan sisanya di berikan setelah 6 jam penyuntikan pertama.Induk ikan jantan disuntik sebanyak satu kali yaitu setengah dosis induk betina. Penyuntikan dilakukan pada saat penyuntikan kedua pada induk ikan betina. Peubah yang Diukur terdiri dari waktu laten, jumlah telur yang diovulasikan, indeks ovi somatik, angka pembuahan, angka penetasan dan angka kelulusidupan larva.











HASIL DAN BAHASAN


Tabel 1. Hasil Rata-Rata Parameter yang Diukur  Selama Penelitian
	Dosis HCG (IU/kg Ikan Uji)

	Waktu Laten (Jam, Menit)
	Jumlah Telur Yang di Ovulasikan (Butir)
	Indeks Ovi Somatik (%)
	Pertambahan Diameter Telur (mm)
	Angka Pembuahan (%)
	Angka Penetasan (%)
	Kelulushidupan Larva selama 14 hari (%) 

	NaCl
	12,20
	173
	0,17
	0,03
	14,08
	5,55
	25

	1000
	6,02
	1081
	2,82
	0,13
	17,33
	4,56
	73,05

	1250
	4,24
	1733
	6,63
	0,23
	35,61
	11,09
	91,59

	1500
	6,53
	789
	2,68
	0,16
	22,49
	8,68
	72,22




Tabel 1 menunjukkan bahwa singkatnya waktu laten berturut-turut pada perlakuan P3 (dosis 1250 IU/kg ikan uji), P2 (dosis 1000 IU/kg ikan uji, P4 (dosis 1500 IU/kg ikan uji)  disebabkan karena gonadotropinyang terdapat dalam tubuh dan yang ditambahkan dengan hCG sudah cukup untuk merangsang perkembangan folikel menjadi matang sehingga indukdapat mengalami ovulasi.
Panjangnya waktu laten pada perlakuan P1 (larutan Fisiologis NaCl 0,9 %)dan adanya ikan yang tidak mengalami ovulasi karena gonadotropin dalam tubuh induk belum cukup untuk merangsang terjadinya ovulasi sedangkan hormon gonadotropin yang ditambahkan dari luar tubuh tidak ada (hanya larutan fisiologis). Yanhar (2009) memperoleh hasil penyuntikan hCG 400 IU/kg ikan uji pada ikan tambakan dengan waktu laten tersingkat 5,65 (jam, menit).
Tingginya jumlah telur yang dihasilkan pada P3 diduga dosis HCG yang diberikan pada ikan uji sudah optimal karena hCG mengadung FSH yang berfungsi untuk pematangan telur dan LH berfungsi untuk merangsang ovulasi (Meenakern, 1986), sehingga hormon gonadotropin pada perlakuan ini optimal bekerja mengovulasikan telur dibandingkan dengan ketiga perlakuan lainnya.Seperti yang dikemukakan Hardjamulia (1987) menyatakan bahwa jumlah telur yang diovulasikan dipengaruhi oleh mutu pakan yang diberikan, hormon, dan lingkungan. Pada penelitian ini diduga dosis hCG yang diberikan pada perlakuan P3(dosis 1250 IU/kg ikan uji)  berpengaruh pada jumlah telur yang diovulasikan dimana faktor pakan dan lingkungan relatif sama. 

Tingginya persentase indeks ovi somatik pada perlakuan P3(dosis 1250 IU/kg ikan uji)dipengaruhi berat telur yang diovulasikan dan berat tubuh induk.Jika perbandingan berat telur dengan induk semakin besar maka nilai indeks ovi somatik juga akan semakin meningkat. Nilai indeks ovi somatik yang tertinggi dalam penelitian ini yaitu pada perlakuan P3 (dosis 1250 IU/kg ikan uji) sebesar 6,63% lebih kecil bila dibandingkan dengan hasil penelitian Misdian (2010) dengan dosis hCG 300 IU/kg ikan uji dan 0.5 dosis kelenjar hipofisaterhadap ikan pantau sebesar 13,87 %.

Tingginya pertambahan diameter telur pada perlakuan P3 (dosis 1250 IU/kg ikan uji) disebabkan karena hormon gonadotropin yang diberikan pada penyuntikan pertama dapat merangsang perkembangan telursehingga diameter telur bertambah. Lam (1985) menyatakan bahwa telur yang telah mengalami kematangan akhir menunjukkan dalam fase dorman dan bila rangsangan diberikan pada saat ini maka akan menyebabkan inti telur bermigrasi kepinggir dan diameter telur semakin besar. 

Rendahnya pertambahan diameter telur pada perlakuan P1(larutan Fisiologis NaCl 0,9 %) diduga karena rangsangan hormon yang diberikan tidak ada, sehingga diameter telur tidak bertambah. Seperti yang dikemukakan Suyanto (1987) dalam Nuraini et al.,(2008)bahwa bila mana kondisi lingkungan tidak cocok dan rangsangan hormon tidak diberikan maka telur yang dorman akan mengalami degradasi (rusak) lalu diameter tidak bertambah pada akhirnya telur diserap kembali oleh tubuh akibatnya kualitas telur tidak baik saat diovulasikan.

Tingginya angka pembuahan pada perlakuan P3 (dosis 1250 IU/kg ikan uji)  dibandingkan dengan perlakuan P2 (dosis 1000 IU/kg ikan uji), P4 (dosis 1500 IU/kg ikan uji) dan P1 (larutan Fisiologis NaCl 0,9 %) diduga karena hormon gonadotropin yang diberikan berfungsi dalam pemasakan oosit secara sempurna dan dapat menambah ukuran diameter telur, menambah kematangan telur akibatnya kualitas telur juga semakin meningkat sehingga menghasilkan angka pembuahan yang tinggi. Menurut Billard (1992) faktor yang mempengaruhi angka pembuahan pada ikan diantaranya adalah kualitas telur, kulitas sperma dan kematangan telur.

[bookmark: _GoBack]	Perlakuan P1 (larutan Fisiologis NaCl 0,9 %) memperoleh angka pembuahan yang rendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya disebabkan hormon gonadotropin dalam tubuh induk tidak cukup untuk mematangkan oosit secara sempurna sehingga diameter telur tidak bertambah dan kualitas telur yang diperoleh lebih rendah dibandingkan dengan pelakuan lainnya hal ini dapat dilihat dari daya apung telur yang rendah sehingga mempengaruhi angka pembuahan. Menurut Gusrina (2008) angka pembuahan yang rendah dapat disebabkan karena kualitas telur dan sperma yang tidak bagus hal ini dapat ditandai dengan pertambahan kematangan telur, kesulitan dalam melakukan striping sehingga telur bercampur dengan darah dan daya apung telur.

Angka penetasan tertinggi terdapat pada P3 (dosis 1250 IU/kg ikan uji) diduga karena mutu dan kualitas telur lebih baik serta angka pembuahan yang diperoleh juga lebih tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Seperti yang dikemukakan Alawi et al (1994) bahwa keberhasilan penetasan telur ikan dapat disebabkan oleh mutu telur yang dihasilkan dan angka pembuahan.Masrizal dan Efrizal (1997) melaporkan bahwa derajat penetasan telur akan menurun dengan semakin menurunnya derajat pembuahan telur atau sebaliknya derajat penetasan akan meningkat dengan meningkatnya derajat pembuahan. Pada penelitian ini penetasan yang singkat  terjadi selam 19 jam dan yang peling terpanjang selama 26 jam setelah penebaran telur. Hasil penelitian ini masih rendah jika dibandingkan dengan penelitian yang  dilakukan Satyani et al (2008) dengan dosis hCG 300 IU/kg ikan uji dikombinasikan dengan ovaprim 0.6 kg ikan uji pada ikan Balashark memperoleh daya tetas sebesar 40 %.

Rendahnya daya tetas pada perlakuan P1 (larutan Fisiologis NaCl 0,9 %) diduga karena kualitas telur dan sperma tidak baik sehingga telur yang telah dibuahi tidak mengalami proses pembelahan secara sempurna sehingga embrio mengalami kematian sebelum menetas, hal ini didukung oleh pendapatPavlov dan Moksness (1994) bahwa kualitas sperma dan telur yang kurang baik dapat mengakibatkan spermatozoa gagal melebur ke dalam inti sel telur, sehingga telur-telur tidak membelah pada tahap blastosis setelah pembuahan dan embrio mati sebelum menetas.
Tingginya angka kelulushidupan pada P3 (dosis 1250 IU/kg ikan uji) dibandingkan dengan perlakuan lainnya diduga karena diameter telur yang lebih besar, hal ini didukung oleh Kjorsvik dalam Julius Sinjali (2009) bahwa telur yang berukuran besar menghasilkan kelangsungan hidup yang lebih tinggi. Angka kelulushidupan pada penelitian ini  lebih rendah jika dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan Yanhar (2009) yang menggunakan hCG dengan dosis 400 IU/Kgpada ikan Tambakan menghasilkan angka kelulushidupan tertinggi sebesar 93.97% hal ini diduga karena diameter telur yang dihasilkan juga lebih besar yaitu 1.2 mm. 

Rendahnya angka kelulushidupan pada P1 (larutan Fisiologis NaCl 0,9 %) dibandingkan dengan perlakuan lainnya diduga karena larva tidak mampu beradaptasi dengan pakan yang baru seperti yang dikemukakan Natalia (2010) bahwa Ukuran telur berkorelasi dengan ukuran larva, larva yang besar lebih mampu beradaptasi dengan pakan yang baru dibandingkan dengan larva yang kecil yang ditetaskan dari telur yang kecil. Pemeliharaan larva dilakukan selama 14 hari dengan pemberian pakan berupa fitoplankton dan kutu air.

Tabel 2. Pengukuran Kualitas Air
	Parameter
	Penetasan
	Pemeliharaan Larva

	Suhu
	27-29 0C.
	27-290C.

	pH
	5
	5

	DO
	1.8 ppm
	2.4 ppm



Faktor yang paling berpengaruh terhadap waktu inkubasi telur adalah suhu, semakin tinggi suhu perairan maka akan semakin cepat telur tersebut menetas, disamping itu oksigen terlarut juga berperan dalam penetasan dan pemeliharaan larva. Pada saat penetasan oksigen yang terlarut 1,8 ppm lebih rendah jika dibandingkan dengan kadar oksigen terlarut pada wadah pemeliharaan yaitu sebesar 2,4 ppm, hal ini disebabkan karena pada saat pemeliharaan pakan yang diberikan pada larva berupa plankton yang terdiri dari zooplankton dan fitoplankton. Pada siang hari fitoplankton ini akan melakukan fotosintesis dan hasil dari fotosintesis tersebut adalah oksigen sehingga dapat disimpulkan bahwa bertambahnya kandungan oksigen pada wadah pemeliharaan berasal dari hasil fotosintesis.

KESIMPULAN
Dosis hCG yang berpengaruh terhadap waktu laten, jumlah telur yang diovulasikan, indeks ovi somatik, diameter telur, angka pembuahan, angka penetasan dan kelulushidupan larva adalah sebesar 1250 IU/kg ikan uji.
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